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MOTTO 
 

                           

Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang diiringi dengan sesuatu 
yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun. 

(QS. Al Baqarah : 263)1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

1 Al Qur’an dan terjemah, Qatar Charity, 2011 
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ABSTRAK 
 

Amirotul Ngizah. Pemanfaatan Media Gambar untuk Mengembangkan 
Kemampuan Berbahasa Anak Kelompok A di RA Muslimat NU Deyangan 2 
Mertoyudan Magelang. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 

Latar belakang masalah ini adalah kurangnya kemampuan berbahasa 
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Indonesia dalam pembelajaran bahasa yang mengakibatkan dalam berbahasa 
mereka campur aduk antara bahasa daerah dengan bahasa Indonesia. padahal 
dalam kegiatan belajar di RA menggunakan bahasa pengantar bahasa Indonesia. 
Maka perlu diadakannya penelitian untuk memperbaiki kualitas pembelajaran 
dengan memanfaatkan media pembelajaran yang dapat mengembangkan 
kemampuan berbahasa dengan baik. Peneliti ini merupakan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang bertujuan untuk mendiskripsikan pemanfaatan media gambar 
dalam pembelajaran bahasa dan mengembangkan kemampuan berbahasa anak 
pada Kelompok A di RA Muslimat NU Deyangan 2. 

Peneliti ini bersifat kualitatif dengan mengambil latar belakang RA 
Muslimat NU Deyangan 2 pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 
pengamatan membantu siswa dalam memahami dan mengingat materi yang atau 
observasi, wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan untuk melengkapi data 
yang ingin diungkap. Dalam penelitian ini menggunakan data statistik sederhana 
untuk membantu dalam mengungkap data. Sedangkan untuk memeriksa 
keabsahan data dilakukan dengan menggunakan tehnik trianggulasi sumber. 
Adapun urutan kegiatan penelitian mencakup: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, 
(3) Observasi, dan (4) Refleksi. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pemanfaatan media gambar dalam 
pembelajaran bahasa di Kelompok A RA Muslimat NU Deyangan 2 di laksanakan 
dalam 2 siklus. Secara keseluruhan pelaksanaan tindakan berjalan dengan lancar. 
Sesuai dengan rencana yang telah disusun dan dilakukan refleksi disetiap 
siklusnya. Terjadi perubahan dalam berbahasa peserta didik secara bertahap dalam 
mengikuti pembelajaran, (2) Pengembangan berbahasa peserta didik dalam 
pembelajaran bahasa dengan media gambar sudah meningkat. Pengembangan 
berbahasa peserta didik terlihat siswa sudah bagus dalam berbahasa selama 
pembelajaran. Berani bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru dengan bahasa 
yang bagus. Pengembangan peserta didik dilihat dari hasil observasi awal sebesar, 
35,52%. Pada siklus I pengembangan berbahasa peserta didik meningkat menjadi, 
47,36%. Pada siklus II meningkat lagi menjadi, 79,60%. Peningkatan motivasi 
tersebut terjadi secara bertahap dari kategori sedang akhirnya menjadi tinggi. 
 
Kata Kunci : kemampuan berbahasa, media gambar, siswa 
 

KATA PENGANTAR 

 
 

الْحَمْدُ � رَبِّ الْعَالمَِیْنَ، وَبِھِ نسَْتعَِیْنُ عَلَى أمُُوْرِ الدُّنْیَا وَالدِیّْنِ، وَالصَّلاةَُ وَالسَّلامَُ عَلَى أشَْرَفِ 
الْمُرْسَلِیْنَ، نَبِیِنَّا محمدٍََُّ صلى الله عليه وسلم وَعَلَى آلِھِ وَأصَْحَابِھِ وَالتَّابعِِیْنَ وَمَنْ تبَعِھَُمْ بِإحِْسَانٍ إلِىَ یَوْمِ الدِیّْنِ، 

 وَبعَْدُ :
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran di RA Muslimat NU Deyangan 2 kemampuan berbahasa 

Indonesia pada kelompok A masih kurang dalam pengucapan siswa kepada 

guru. Hal ini terbukti bahasa yang digunakan oleh mereka campur aduk 

antara bahasa daerah dengan bahasa Indonesia.Sedangkan kegiatan belajar-

mengajar di RA Muslimat NU Deyangan 2 bahasa pengantar adalah bahasa 

Indonesia. Seperti tercantum dalam UU RI No. 20 Th. 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 33 ayat 1, Bahasa Indonesia sebagai bahasa 

pengantar dalam pendidikan Nasional.1 

Pendidikan bahasa tidak mudah dengan pendidikan ketrampilan, karena 

pendidikan itu mempunyai syarat-syarat yang berlainan dengan pendidikan 

ketrampilan dan fakta-fakta. Oleh karena itu guru RA Muslimat  NU 

Deyangan 2 dalam peran pembelajaran terlalu dominan sehingga 

pembelajaran kurang bermakna, pengetahuan yang di dapat anak tidak 

bertahan lama dari ingatannya. Maka kami guru RA mengambil strategi 

dengan pembelajaran media gambar agar anak dapat menerima dan 

mempraktekkan bahasa dengan baik dan benar. 

Lembaga pendidikan RA Muslimat NU Deyangan 2 sudah berdiri sejak 

tahun 1968 mempunyai sarana dan prasarana yang telah menunjang 

1Ava Hidayat, dkk. Pengelolaan Pendidikan. Kanhaba Yogyakarta 2012, hal. 326 
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keberhasilan program pemanfaatan media gambar yang dilaksankan setiap 

harinya.Setiap pembelajaran bahasa di RA Muslimat NU Deyangan 2 selalu 

menggunakan media gambar yang dibuat oleh guru maupun dari majalah dan 

buku referensi lain. Bertujuan untuk meningkatkan kualitas dalam berbahasa 

Indonesia. 

Metode-metode yang diterapkan di RA Muslimat NU Deyangan 2 dapat 

cepat diserap oleh siswa karena metode yang diterapkan diharapkan akan 

mampu mempersiapkan anak didik yang dapat berbahasa Indonesia dengan 

baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran bahasa 

menurut Ibu Idamelalui media gambar yang diterapkan di RA Muslimat NU 

Deyangan 2 dapat cepat diserap oleh siswa karena metode yang diterapkan 

untuk menarik siswa antusias dalam proses pembelajaran di kelas.2 

Anak usia prasekolah di RA Muslimat NU Deyangan 2 di kelompok A 

sudah di  berikan materi bahasa. Dari pemberian materi tersebut anak usia 

prasekolah di RAMuslimat NU Deyangan 2 sudah dapat menirukan bahasa 

sederhana dalam pembelajaran sehari-hari. Melihat realita yang ada, penulis 

tertarik untuk mengetahui bagaimana pendidikan RA Muslimat NU 

Deyangan 2 dalam memanfaatkan media gambar pada usia dini dalam 

pembelajaran bahasa. 

Berdasarkan berlatar belakang tersebut diatas dan dengan kenyataan 

yang ada, maka penulis terdorong untuk mengadakan penelitian yang 

2 Hasil wawancara dengan Ibu Ida Guru Kelompok A RA Muslimat NU Deyangan 2 pada hari 
Senin, 3 Maret 2014. 
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berjudul “Pemanfaatan Media Gambar untuk Mengembangkan Kemampuan 

Berbahasa Anak Kelompok A di RA Muslimat NU Deyangan 2” 

 

B. Rumusan Masalah 

Sebagaimana telah diuraikan pada latar belakang diatas maka yang 

menjadi masalah dalam penelitian adalah: 

1. Bagaimana pemanfaatan media gambar untuk mengembangkan 

kemampuan berbahasa anak di kelompok A RA Muslimat NU Deyangan 

2? 

2. Bagaimana media gambar dapat mengembangkan kemampuan berbahasa 

anak di kelompok A RA Muslimat NU Deyangan 2? 

3. Bagaimana peningkatan kemampuan berbahasa setelah menggunakan 

media gambar? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka rumusan tujuan 

penelitian adalah untuk mendiskripsikan : 

a. Penerapan pemanfaatan media gambar untuk mengembangkan 

kemampuan berbahasa anak kelompok A RA Muslimat NU 

Deyangan. 

b. Peningkatan kemampuan bahasa anak kelompok A di RA Muslimat 

NU Deyangan 2 setelah memanfaatkan media gambar. 
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2. Manfaat Penelitian 

Bagi perkembangan ilmu pengetahuan.Secara teoritis, hasil penelitian 

tentang pemanfaatan media gambar untuk mengembangkan kemampuan 

berbahasa anak dikelompok A, akan memberikan sumbangan pada 

khasanah ilmu pengetahuan tentang pembelajaran di Taman Kanak-

kanak secara praktisdalam proses pelaksanaan PTK berlangsung akan 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

kelompok A di RA Muslimat NU Deyangan 2. Sedang bagi anak 

kelompok A diperkirakan akan mendapat hasil yaitu kemampuan kognitif 

anak akan meningkat. 

 

D. KAJIAN PUSTAKA 

Pembahasan dan penelitian tentang berbagai macam metode dan 

penggunaan beragam media dalam pembelajaran telah benyak dilakukan 

dengan metode diskriptif. 

Pertama, studi eksperimen yang dilakukan oleh Yuni Lestari 

Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Tahun 2001 dalam skripsinya yang berjudul 

“Penerapan Media Gambar untuk Meningkatkan Motivasi Siswa dalam 

Pembelajaran Akhlak Kelompok B di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 

Bustanul Athfal Kanggotan Pleret Bantul Yogyakarta” menyimpulkan bahwa 

media gambar merupakan alat bantu yang baik untuk meningkatkan motivasi 

siswa dalam pembelajaran akhlak. Pembelajaran akhlak dengan 
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menggunakan media gambar lebih efektif dalam meningkatkan pembelajaran 

akhlak dibandingkan dengan tanpa media gambar.3 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Ashari Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

tahun 2011 dalam skripsinya “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berbahasa 

Lisan Siswa Melalui Metode Mendongeng dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas IV MI Yappi Kalangan” menyimpulkan bahwa penggunaan 

metode mendongeng dapat meningkatkan kemampuan berbahasa lisan siswa 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV MI YappiKalangan.4 

Ketiga, Sriyani Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Tahun 2013 dalam 

skripsinya “Peningkatan Ketrampilan Menulis Narasi pada Pelajaran Bahasa 

Indonesia dengan Pemanfaatan Media Gambar Berseri di Kelas IV MI 

Muhammadiyah Sering Wates, Simo, Boyolali” yang menyimpulkan bahwa 

dengan media gambar seri dapat meningkatkan ketrampilan siswa dalam 

menulis narasi dan dapat meningkatkan nilai ketuntasan Madrasah pada 

pelajaran bahasa. 

Hasil penilaian diatas terdapat kesamaan antara penelitian satu dan dua 

dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama menggunakan media gambar 

untuk meningkatkan kemampuan berbahasa.Sedangkan penelitian yang kedua 

sama-sama meningkatkan kemampuan berbahasa namun menggunakan 

metode yang berbeda, sedangkan mengenai subjek dan objek yang diteliti,dan 

mengenai materi yang diharapkan dicapai oleh siswa. 

3 Yuni Lestari. “Penerapan Media Gambar Untuk Meningkatkan Motivasi Siswa Dalam 
Pembelajaran Akhlak Kelompok B di TK ABA Kanggotan Pleret Bantul Yogyakarta”. Skripsi,  
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga. 2001. 

4 Ashari.“Upaya Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Lisan Siswa Melalui Metode 
Mendongeng Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV MI Yappi Kalangan.”Skripsi,  
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga. 2011. 
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E. LANDASAN TEORI 

1. Media Gambar 

a. Pengertian Media Gambar 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara 

harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar.Menurut Gerlach 

dan Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis 

besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun 

kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

ketrampilan atau sikap.5Sedangkan menurut Heinich, dan kawan-

kawan mengemukakan istilah medium sebagai perantara yang 

pengantar informasi antara sumber danpenerima.6 

Menurut Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education 

Association/ NEA) dikatakan bahwa media adalah bentuk-bentuk 

komunikasi baik tercetak maupun audio visual serta 

peralatanya.Hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar 

dan dibaca.7 

Uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa media adalah 

perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima 

yang berupa manusia, materi, atau kejadian yang berbentuk 

komunikasi yang dapat memberikan pengetahuan, ketrampilan atau 

sikap. 

5Azhar Arsyad, Media…, hal. 3. 
6Azhar Arsyad, Media…, hal. 4. 
7 Arief S. Sadiman dkk, Media Pendidikan, (Jakarta:PT Grafindo Persada, 2003), hal. 6. 
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Menurut Levie & Lents ada empat fungsi media, khususnya 

media visualyaitu:8 

a) Fungsi atensi 

Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik 

danmengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada 

isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang 

ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. 

b) Fungsi afektif 

Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat 

kenikmatan siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang 

bergambar.Gambar atau lambang visual dapat menggugah emosi 

dan sikap siswa, misalnya informasi yang menyangkut masalah 

sosial atau ras. 

c) Fungsi kognitif 

Fungsi kognitif visual terlihat dari temuan-temuan penelitian 

yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar 

memperlancar pencampaian tujuan untuk memahami dan 

mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. 

d) Fungsi kompensatoris 

Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil 

penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk 

memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca 

8Azhar Arsyad, Media…, hal. 17. 
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untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan 

mengingatnya. Sedangkan menurut Kemp & Dayton media 

berfungsi untuk:9 

a. Memotivasi minat atau tindakan. 

b. Menyajikan informasi.  

c. Memberi instruksi, 

Jadi jelas bahwa media sangat besar manfaatnya terutama 

dalam proses belajar mengajar salah satunya adalah dapat 

memberikan motivasi siswa dalam proses pembelajaran di kelas. 

b. Gambar 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia gambar adalah tiruan 

barang (orang, binatang, dan sebagianya) yang dibuat dengan 

coretan pensil pada kertas: lukisan. 10 Tujuan utama penampilan 

berbagai jenis gambar adalah untuk memvisualisasikan konsep yang 

ingin disampaikankepada siswa.11 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media gambar 

adalah suatu bentuk komunikasi berupa visual yang berupa tiruan 

barang untuk dapat dijadikan sebagai informasi yang dapat 

memberikan pengetahuan, ketrampilan atau sikap. 

9Azhar Arsyad, Media…, hal. 19. 
10Pusat Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Depdikbud:Balai Pustaka, 

Jakarta Tahun 2005), hal. 329. 
11Azhar Arsyad, Media…, hal. 113. 
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Adapun syarat yang perlu dipenuhi dalam mengunakan 

gambar yaitu: 12 

a. Harus autentik 

Gambar tersebut haruslah secara jujur melukiskan situasi seperti 

orang melihat benda sebenarnya. 

b. Sederhana 

Komposisinya hendaklah cukup jelas menunjukkan poin-poin 

pokok dalam gambar. 

c. Ukuran relatif 

Gambar dapat membesarkan atau memperkecil objek/ benda 

sebenarnya. 

d. Gambar sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan 

e. Gambar yang bagus belum tentu baik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Walaupun dari segi mutu kurang, gambar karya 

siswa sendiri seringkali lebih baik. 

f. Gambar hendaklah bagus dari sudut seni dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

2. Pengertian bahasa 

Bahasa adalah mencakup cara untuk berkomunikasi, dimana 

pikiran dan perasaan individu dinyatakan dalam bentuk lambang atau 

simbol seperti lisan, tulisan, isyarat, bilangan, lukisan, maupun mimik 

yang digunakan untuk mengungkapkan sesuatu. Bahasa sebagai fungsi 

12Ibid.,hal. 31-32. 
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dari komunikasimemungkinkan dua individu atau lebih 

mengekspresikanberbagai ide, arti, perasaan dan pengalaman.Badudu 

menyatakan bahwa bahasa adalah alat penghubung atau komunikasi 

antara anggota masyarakat yang terdiri dari individu-individu yang 

menyatakan pikiran, perasaan, dan keinginannya. Bahasa sebagai suatu 

sistem lambang bunyi yang  bersifat  arbitrer (manasuka) digunakan 

masyarakat dalam rangka untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 

mengidentifikasi diri. Berbahasa berarti menggunakan bahasa 

berdasarkan pengetahuan individu tentang adat dan sopan santun.13 

Ada tiga peranan bahasa yang penting untuk diketahui. Ketiga 

peranan itu dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Bahasa merupakan sarana atama untuk berfikir dan bernalar. 

Manusia berfikirdengan menggunakan otak dan mengolah 

pikirannya tersebut melalui bahasa. Dengan bahasa, manusia dapat 

menyampaikan hasil pemikiran atau penalaran, sikap, serta 

perasaannya. la dapat bergaul dan berkomunikasi, mencari 

informasi, serta mengendalikan pikiran, sikap, dan perbuatan 

sesamanya dengan menggunakan bahasa. 

b. Bahasa sebagai alat penerus dan pengembang kebudayaan. Melalui 

bahasa, nilai-nilai yang ada dalam suatu masyarakat dapat 

diwariskan dari satu generasi ke generasi selanjutnya. Artinya, 

perilaku perilaku yang terdapat di masyarakat. Akan terus dapat 

13Nurbiana Dhieni, dkk. “Metode Pengembangan Bahasa”. Universitas Terbuka. 2007. Hal 
1.11 

10 
 

                                                           

http://perasaannya.la/


turunkan atau diwariskan secara terus-menerus kepada generasi-

generasi berikutnya bila disampaikan melalui bahasa. Bayangkan 

saja bila tidak ada bahasa, maka semua tradisi, nilai-nilai yang baik 

dan berkembang di masyarakat tidak akan dikenal atau diketahui 

oleh masyarakat penerusnya. 

Dengan demikian, jika tidak ada bahasa maka tradisi dan nilai-nilai 

tersebut akan punah dan hilang begitu saja. Dengan bahasa, ilmu 

dan teknologi pun dapat dikembangkan. Sebuah teknologi 

secanggih apapun bila tidak bisa dimanfaatkan oleh orang banyak, 

teknologi itu tidak akan diketahui oleh orang lain dan tidak akan 

berkembang. Salah satu sarana utama untuk mengembangkan dan 

memperkenalkan alat teknologi itu adalah dengan menggunakan 

bahasa. 

c. Di dalam suatu masyarakat, bahasa mempunyai peranan yang 

penting dalam mempersatukan anggotanya. Sekelompok manusia 

yang menggunakan bahasa yang sama akan merasakan adanya 

ikatan batin di antara sesamanya. 

Fungsi bahasa perorangan dalam kajian Halliday yaitu suatu 

pemakaian bahasa atas dasar individu anak yang masih kecil.Dia 

meneliti penggunaan bahasa oleh anaknya sendiri. Dari hasil 

penelitiannya mengklasifikasikan bahwa bahasa anak-anak kecil terbagi 

menjadi tujuh fungsi, yaitu: 

a. Fungsi instrumental 

b. Fungsi menyeluruh 
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c. Fungsi interaksi 

d. Fungsi kepribadian 

e. Fungsi pemecahan masalah 

f. Fungsi khayal 

g. Fungsi informasi 

Uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bahasa merupakan 

suatu sistem lambang yang digunakan sebagai alat komunikasi oleh 

anggota masyarakat yang bersifat arbitrer(manasuka) dan manusiawi.14 

3. Pemanfaatan Media Gambar : 

a. Pemanfaatan media gambar adalah bertujuan untuk memudahkan 

anak dalam menangkap pelajaran dan dapat membentuk kreatif 

anak. 

b. Untuk menjelaskan sesuatu masalah, karena bernilai terhadap 

semua pelajaran di sekolah. 

c. Media gambar dapat memberikan ilustrasi menjelaskan konsep-

konsep yang ada. 

d. Media gambar lebih menarik untuk menjelaskan masalah-masalah 

tertentu.15 

 

 

14 Nurbiana Dhieni, dkk Materi Pokok Metode Pengembangan Bahasa,.Cet. 8. Jakarta. 
Universitas Terbuka 2007 hal. 4.2 

15 Aristo RahadiMedia Pembelajaran. Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah 
Direktur Tenaga Kependidikan 2003 
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Dalam buku Hamalik mengemukakan bahwa penilaian media 

pembelajaran dalam proses belajar mengaja dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru, motivasi rangsangan kegiatan belajar 

dan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa.16 

Media gambar yang di proyeksikan melalui overhed projector 

dapat menenangkan dan mengarahkan pengertian mereka kepada 

pelajaran yang akan mereka terima. Dengan demikian media 

pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasikan siswa yang lemah 

dan lambat.Menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan 

dengan teks atau disajikan secara verbal. 

Media berfungsi untuk tujuan instruksi dimana informasi yang 

terdapat dalam media terus melibatkan siswa baik dalam benak atau 

mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga 

pembelajaran dapat terjadi. 

Menurut Kemp. & Daytonmanfaat media pembelajaran adalah 

banyak keuntungan dalam penggunaan media pembelajaran, 

penerimanya serta pengintegrasiannya ke dalam program-programm 

pembelajaran berjalan amat lambat. 

Mereka mengemukakan beberapa hasil penelitian yang 

menunjukkan dampak positif dari penggunaan media sebagai bagian 

integral pembelajaran di kelas atau sebagai cara utama pembelajaran 

langsung sebagai berikut: 

16Azhar Arsyad.”Media Pembelajaran”. Jakarta. Hal. 16 
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1. Penyampaian pelajaran menjadilebih baku. Setiap pelajar yang 

melihat atau mendengar penyajian melalui media menerima pesan 

yang sama. Meskipun para guru menafsirkan isi pelajaran dengan 

cara yang berbeda-beda, dengan penggunaan media ragam hasil 

tafsiran itu dapat dikurangi sehingga informasi yang sama dapat 

disampaikan kepada siswa sebagai landasan untuk pengkajian, 

latihan, dan aplikasi lebih lanjut. 

2. Pembelajaran bisa lebih menarik. Media dapat diasosiasikan 

sebagai penarik perhatian dan membuat siswa tetap terjaga dan 

memperhatikan. Kejelasan dan keruntutan pesan, daya tarik image 

yang berubah-ubah, penggunaan efek khusus yang dapat 

menimbulkan keingintahuan menyebabkan siswa tertawa dan 

berfikir, yang kesemuanya menunjukkan bahwa media memiliki 

aspek motivasi dan meningkatkan minat. 

3. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana intregasi kata 

dan gambar sebagai media pembelajaran dapat 

mengkomunikasikan elemen-elemen pengetahuan dengan cara 

yang terorganisasikan dengan baik, spesifik, dan jelas. 

4. Pemebelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan atau 

diperlukan, terutama jika media pembelajaran dirancang untuk 

penggunaan secara individu. 

5. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap 

proses belajar dapat ditingkatkan 
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6. Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif, beban guru 

untuk penjelasan yang berulang-ulang mengenai isi pelajaran dapat 

dikurangi bahkan dihilangkan sehingga ia dapat memusatkan 

perhatian kepada aspek penting lain dalam proses belajar mengajar, 

misalnya sebagai konsultan atau penasihat siswa.17 

 

F. Hipotesis, Tindakan 

Dari permasalahan yang ada dan cara pemecahannya dapat ditarik 

hipotesis tindakan dalam penelitian adalah : 

Melalui pemanfaatan media gambar, maka dapat meningkatkan 

kemampuan bahasa anak kelompok A di RA Deyangan 2 Kecamatan 

Mertoyudan Kabupaten Magelang. 

 

G. Metodologi Penelitian 

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang metode yang ditempuh dalam 

penelitian yakni cara-cara yang ditempuh dalam melaksanakan penelitian dan 

sekaligus proses-proses pelaksanaanya. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas atau Classroom Action Riset (CAR).Penelitian 

tindakan kelas berasal dalam bahasa Inggris atau Classroom Action 

Reseach, yang berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas. 

17Ibid. Hal. 21 
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PTK diartikan menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu 

objek dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk 

memperoleh data atau informasi yang menarik minat dan penting bagi 

peneliti.18 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

psikologis terhadap proses pembelajaran. Dimana data yang terkumpul 

dianalisis berdasarkan pandangan psikologis terhadap proses 

pembelajaran. Karena sesungguhnnya proses pembelajaran merupakan 

situasi psikologis, dimana banyak, ditemukan aspek-aspek psikologis 

ketika proses pembelajaran berlangsung. 

3. Desain atau Model Penelitian 

Desain penelitian menggunakan desain penelitian tindakan kelas 

yang dikembangkan oleh model Kart Lewin, yaitu :19 

a) Perencanaan 

Perencanaan adalah proses menentukan program perbaikan 

yangberangkat dari suatu ide gagasan peneliti.  

b) Tindakan 

Tindakan adalah perlakuan yang dilaksanakan oleh peneliti sesuai 

dengan perencanaan yang telah disusun oleh peneliti. 

c) Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan untuk mengetahui 

efektivitas tindakan atau mengumpulkan informasi tentang berbagai 

kelemahan (kekurangan) tindakan yang telah dilakukan. 

18 Suharsimi Arikunto, dkk.PTKth. 2008hal. 2 
19Ibid., hal. 50. 
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d) Refleksi 

Refleksi adalah kegiatan analisis tentang hasil observasi hingga 

memunculkan program atau perencanaan baru.Apabila digambarkan 

adalah sebagai berikut :20 

 

 

 

 

Gambar I. Model PTK Kurt Lewin 

4. Subjek dan Setting Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru kelompok A dan siswa kelompok 

A dengan jumlah siswa yang diteliti berjumlah 38siswa semester I RA 

Muslimat NU Deyangan 2 tahun ajaran 2013/2014.Sedangkan obyek dan 

penelitian ini adalah keseluruhan proses pembelajaran bahasa kelompok 

RA Muslimat NU Deyangan 2 dengan penerapan Media Gambar. 

5. Instrument penelitian 

Instrument penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. 

 

Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data, antara lain : 

20PTK. Zainal Aqib. CV. Trama Widya 2006 
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a) Lembar observasi 

Lembar observasi berisi catatan yang menggambarkan aktivitas guru 

dan siswa dalam pembelajaran yang dilakukan di kelas.Peneliti 

mengamati secara langsung dan mencatat peristiwa dengan situasi 

yang berkaitan dengan pengetahuan yang langsung diperoleh dari 

data. 

b) Pedoman wawancara 

Wawancara dilakukan dengan guru dengan jalan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan. Wawancara terhadap guru di lakukan agar 

dapat diketahui sejauh mana kendala yang dihadapi guru dalam 

proses pembelajaran bahasa dengan media gambar. Wawancara 

dilakukan tidak berstruktur. 

c) Dokumentasi 

Dokumentasi ini berupa foto yang digunakan untuk nienggambarkan 

secara visual kondisi yang terjadi selama berlangsungdan melihat 

secara detail peristiwa-peristiwa penting atau khususnya yang terjadi 

selama pelaksanaan pembelajaran. 

d) Catalan lapangan 

Catatan lapangan berisi catatan kejadian yang belum terdapat dalam 

lembar observasi. Catatan ini sebagai pedoman untuk mengetahui 

keterlaksanaan proses pembelajaran serta untuk mendiskripsikan 

aktivitas siswa maupun guru dalam proses pembelajaran. 

6. Prosedur (Langkah-Langkah)Penelitian  

18 
 



a) Perencanaan tindakan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

berbahasa pada pembelajaran bahasa melalui media gambar. Adapun 

rencana penelitian tindakan kelas ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

b) Penyusunan Instrumen Penelitian 

Persiapan yang dilakukan oleh peneliti sebelum melaksanakan 

penelitian tindakan kelas ialah melakukan observasi awaluntuk 

mengetahui permasalahan dikelas terkait dengan pembelajaran 

bahasa.Setelah observasi kemudian penelitimenganalisis dan 

berdiskusi dengan guru kelompok A dan menemukan pemecahan 

masalah dengan mengggunakan media gambar. Kemudian peneliti 

menyusun instrument penelitian diantaranya: lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran, catatan lapangan, dokumentasi, dan 

pedoman wawancara. 

c) Skenario Tindakan 

Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan sebanyak dua siklus. 

Siklus 1 dilaksanakan 1 kali pertemuan, begitu juga dengan siklus 2 

sekaligus peneliti mengambil kesimpulan terkait dengan temuan dari 

peneliti yang telah dilakukan. 

 

 

Siklus I 
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Tahap I: Perencanaan Tindakan (Planning) 

Perencanaan tindakan merupakan tahap awal dalam penelitian 

tindakan kelaskegiatan utama dalam tahap ini adalah menyusun 

rancangan tindakan kelas yang akan dilakukan dalam proses 

pembelajaran. Rancangan tindakan disisni menerangkan tentang apa, 

mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan ini akan 

dilakukan. Adapun persiapan yang dilakukan untuk pelaksanakan 

tindakan siklus I diantaranya adalah: 

1. Merumuskan spesifikasi sementara mengenai kemampuan berbahasa 

siswa dengan menerapkan media gambar. 

2. Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) dengan menggunakan 

Media Gambar yang dapat menciptakan suasana yang 

menyenangkan bagi siswa. 

3. Membuat instrumen pengamatan yang terdiri dari :lembar observasi, 

catatan lapangan, pedoman wawancara. 

4. Menyiapkan media yang diperlukan dalam rencana tindakan pada 

saat pembelajaran. 

5. Menyusun pedoman wawancara untuk guru. 

Tahap II: Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Setelah memperoleh gambaran keadaan kelas terkait dengan 

motivasi siswa, maka dilakukan tindakan yaitu penerapan Media Gambar 

dalam pembelajaran. Yang mana rencana pembelajaranya telah disusun 
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oleh guru dengan peneliti yang akan digunakan sebagai dasar dalam 

melaksanakan pembelajaran. Tahap pelaksanaan ini meliputi:  

1. Presentasi kelas:guru menjelaskan materi pelajaran kepada 

siswasesuai materi yang disajikan dalam RKH 

2. Belajar siswa: siswa yang ditunjuk untuk maju ke depan untuk 

menunjukan buah-buahan, tumbuh-tumbuhan, dll. 

3. Penutup : pada akhir pembelajaran guru rnengadakan post tes dengan 

menampilkan Media Gambar tersebut. 

Tahap III: Pengamatan (Observing) 

Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadap pelaksanaan 

tindakan yaitu dengan mengamati setiap tindakan yang dilaksanakan 

meliputi aktivitas yang dilakukan guru dan siswa, interaksi guru dengan 

siswa,interaksi siswa dengan siswa,semua kegiatan pembelajaranyang 

sedang berlangsung. Observasi ini dilakukan untuk merekam semua 

aktivitas belajar siswa kelompok A pada saat pembelajaran. 

Tahap IV: Refleksi 

Refleksi merupakan kegiatan untuk mengungkap kembali apayang 

sudah dilakukan. Dari pelaksanaan tindakan dan observasi tersebut, maka 

diperoleh informasi tentang panerapan Media Gambar Kemudian hasil 

tersebut dianalisis dan disimpulkan bersama dengan guru dan observer 

untuk mengetahui seberapa jauh keberhasilan tindakan yang sudah 

dilaksanakan.Apakah tindakan yang dilaksanakan sudah berjalan sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan atau tidak.Dari hasil diskusi tersebut 
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dijadilkan sebuah refleksi dalam menyusun pelaksanaan siklus 

berikutnya. 

SiklusII 

Siklus ini merupakan tahap perbaikan dari siklus I. Siklus II ini 

bertujuan untuk memperbaiki dan menutupi kekurangan pada siklus I. 

Tahap yang dilakukan pada siklus II sama dengan tahap yang dilakukan 

siklus I, hanya saja pada siklus II ini lebih ditekankan pada perbaikan 

siklus I. Tahap-tahap yang dilakukan siklus II adalah sebagai berikut:  

Tahap 1: Perencanaan Tindakan (Planning) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menyusun 

rancangan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan sebagaimana 

yang dilakukan pada siklus I. 

Tahap II: Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Tindakan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan 

rencana yang telah dibuat untuk siklus II, yaitu memperbaiki 

pembelajaran akhlak dengan menggunakan Media Gambar pada siklus I. 

Tahap III. Pengamatan (Observing) 

Peneliti mengamati kegiatan pembelajaran pada siklus II untuk 

mengetahui apakah kekurangan-kekurangan pada siklus I sudah tertutup 

atau belum. 

Tahap IV: Refleksi 

Data dan informasi yang sudah didapatkan kemudian didiskusikan 

oleh peneliti dan guru sebagai landasan untuk menentukan apakah tujuan 
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yang diharapkan sudah tercapai atau belum. Apabila sampai siklus II 

ternyata belum ada peningkatan motivasi belajar siswa, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa hipotesis dalam penelitian ini ditolak, dengan 

demikian dapat diketahui bahwa media tersebut tidak cocok diterapkan di 

kelompok A untuk meningkatkan motivasi siswa dalam proses 

pembelajaran. Begitu pula sebaliknya. 

7. Teknik Pengumpulan Data 

a) Observasi 

Teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman 

secaralangsung.Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 

pelaksanaan proses pembelajaran bahasabaik sebelum menggunakan 

Media Gambar maupun sesudahnya. 

b) Interview atau wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan secara lisan kepada subyek yang 

diteliti.Bentuk wawancara yang digunakan penulis dalam penelitian 

ini adalah wawancara tidak terstruktur dimana pedoman wawancara 

disusun hanya berupa garis-garis besar yang akan ditanyakan. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan 

guru untuk mengetahui sistem pengajaran, tanggapan dan hambatan 

yang dihadapi selarna pembelajaran. 
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c) Metode Dokumentasi 

Berupa dokumen-dokumen baik berupa dokumen primer maupu 

sekunder yang menunjang proses belajarmengajar. Dalam penelitian 

ini dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang telah 

diperoleh dari observasi, wawancara, dan catatan lapanngan sehingga 

data yang diperoleh lebih kredibeldapat dipercaya. 

8. Analisis Data 

Menganalisis data adalah suatu proses mengolah dan 

menginterpretasikan data dengan tujuan untuk mendudukan berbagai 

informasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna dan anti yang 

jelas sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, analisis data 

dilakukan dengan metode analisis yang bersifat deskriptif-kualitatif 

yaitumendiskripsikan data yang diperoleh melalui instrument penelitian 

Setelah data terkumpul, kemudian dilklasifikasikan kedalam dua 

kelompok data, yaitu kuantitatif yang berbentuk angka-angka, dan data 

kualitatif yang dinyatakan dalam kata-kata atau simbol.Untuk 

menetapkan keabsahan data memerlukan beberapa teknik yang harus 

digunakan untuk pemeriksaan keabsahan data maka dalam penelitian ini 

peneliti mengunakan teknik trianggulasi. Teknik trianggulasi adalah 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 

data itu, pada dasarnya ada 4 macam trianggulasi yaitu memanfaatkan 

penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. 
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Penelitian ini digunakan trianggulasi sumber, yaitu dengan 

membandingkan dan mengecek balik derajatkepercayaan suatu data 

(informasi) yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. Untuk 

kepentingan ini dilakukan dengan cara membandingkan data hasil 

observasi dengan hasil wawancara guru dan observasi siswa. 

9. Analisis data hasil observasi 

Data hasil observasi belajar siswa dianalisis dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan pedoman pensekoran yang etlah dibuat, dihitung jumlah 

skor keseluruhan untuk siswa kelompok sesuai masing-masing 

observer. 

b. Skor keseluruhan untuk setiap observer dikomulatifkan kemudian 

dicari rata-ratanya. 

c. Skor rata-rata tersebut diprosentasekan dan dikategorikan dengan 

menggunakan kriteria. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah mempelajari dan memahami skripsi ini, maka 

dalam pembahasanya dibagi kedalam empat bab. Untuk lebih jelasnya, 

penulis menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, 

halaman persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, halaman abstraksi, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 
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Pada bagian isi terdapat empat bab yang antara satu dengan yang 

lainnya merupakan satu kesatuan. Adapun Bab I berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, hipotesis, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II memaparkan gambaran umum mengenai letak geografis, sejarah 

berdiri, dasar dan tujuan pendidikan, struktur organisasi, keadaan guru, 

keadaan karyawan, siswa, dan keadaan sarana dan prasarana.Gambaran 

tersebut bermanfaat untuk meugetahui kondisi dan latar belakang dari tempat 

penelitian. 

Bab III merupakan pembahasan yang menguraikan paparan data terkait 

dengan kondisi awal sebelum tindakan dilaksanakan,kemudian penerapan 

tindakan yang terdiri dari siklus I dan siklus II.Selanjutnya dipaparkan 

pembahasan dan analisis pembelajaran Pemanfaatan Berbahasa anak di 

kelompok A RA Muslimat NU Deyangan 2. 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan deskripsi hasil data penelitian yang dilaksanakan pada siklus I 

dan siklus II dapat disimpulkan: 

1. Pemanfaatan media gambar untuk meningkatkan kemampuan berbahasa 

siswa kelompok A RA Muslimat NU Deyangan 2 terdapat langkah-langkah 

yang dilakukan sebelum proses pembelajaran berlangsung diantaranya 

adalah pertama menyiapkan Rencana Kegiatan Harian (RKH), kedua 

menyiapkan media gambar, dan ketiga adalah menyiapkan pedoman 

wawancara serta menyiapkan lembar observasi. 

2. Setelah menggunakan media gambar maka kemampuan berbahasa siswa 

menjadi lebih jelas dan benar dalam interaksi antara siswa dan guru. 

3. Peningkatan kemampuan berbahasa siswa dalam pembelajaran bahasa 

dengan media gambar mengalami peningkatan. Peningkatan terlihat siswa 

sudah tampak ceria selama pembelajaran, siswa sudah berani bertanya dan 

menjawab pertanyaan dari guru. Selain itu siswa sudah berani melaksanakan 

perintah dari guru dan siswa serius dalam mengikuti pembelajaran. 

Kemampuan berbahasa siswa pada hasil observasi awal sebesar 35,52% 

pada siklus I kemampuan berbahasa siswa meningkat menjadi 47,36% dan 

pada siklus II meningkat lagi menjadi 79,60%. Dengan demikian, secara 

keseluruhan kemampuan berbahasa anak mengalami peningkatan sebesar 

44,08%. Peningkatan kemampuan berbahasa siswa tersebut terjadi secara 

bertahap dari kategori sedang dan akhirnya menjadi tinggi. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan tindakan dan analisis peneliti 

terkait dengan peningkatan kemampuan berbahasa siswa, perlu adanya perbaikan 

dan saran yang membangun. Adapun saran-saran tersebut antara lain:  

1. Kepada Guru 

Guru hendaknya senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang dilaksanakanya. Salah satunya dengan menerapkan media dalam 

pelasanaan pembelajaran bahasa sehingga dapat membangkitkan 

keseriusan dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu guru 

senantiasa menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan 

nyaman bagi siswa. Guru juga harus dapat memanfaatkan media 

gambar sebagai salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan 

berbahasa siswa dalam belajar untuk memudahkan siswa dalam 

memahami dan mengingat serta menjadikan siswa lebih serius dalam 

mengikuti pembelajaran. 

2. Kepada siswa 

Siswa hendaknya dapat mengucapkan bahasa dengan baik dan 

benar dalam mengikuti pembelajaran sehingga apa yang dicita-citakan 

akan tercapai sesuai dengan harapan sekolah, orang tua, dan 

masyarakat. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillahi robbil 'alamin, puji syukur penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT yang telah memberikan hidayah dan inayahNya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini tanpa banyak hambatan yang berarti. Seluruh 

waktu, tenaga, dan pikiran telah penulis curahkan demi terselesaikanya skripsi 

ini, namun penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari 

pembaca demi kesempurnaan skripsi ini. 

Akhirnya, semoga skripsi yang telah disusun penulis ini bermanfaat bagi 

semua pihak, khususnya bagi calon peneliti selanjutnya, guru dan calon guru. 

Semoga karya ini bisa memberikan sumbangsih bagi peningkatan kualitas dan 

pengembangan mutu Pendidikan Bahasa Indonesia. Amiin. 
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